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 A B S T R A K  

Penelitian ini bertujuan menggali potensi UMKM di desa maju melalui 

pemanfaatan Dana Desa untuk mendorong kemandirian serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Duano, Lompotoo, dan Alale. Dengan 

menggunakan pendekatan Mixed Methods melalui Sequential Explanatory 

Design, penelitian ini menemukan bahwa keterbatasan teknologi menjadi 

tantangan sekaligus peluang bagi pengembangan e-commerce. Keterbatasan 

Dana Desa menekankan pentingnya kolaborasi dengan sektor swasta, 

sementara tingginya minat masyarakat mendukung peningkatan kapasitas 

melalui pelatihan. Kerangka ABCD menunjukkan strategi yang beragam: 

Duano memanfaatkan musyawarah desa, Lompotoo menggunakan data 

potensi desa, dan Alale menekankan pendampingan berkelanjutan. Temuan 

ini menyarankan bahwa peningkatan alokasi Dana Desa dapat memperkuat 

UMKM sekaligus mempercepat pencapaian desa mandiri. 

A B S T R A C T  

This study aims to explore the potential of MSMEs in developed villages through 
the use of Village Funds to encourage independence and improve community 
welfare in Duano, Lompotoo, and Alale Villages. Using a Mixed Methods approach 
with Sequential Explanatory Design, this study found that technological 
limitations pose both challenges and opportunities for e-commerce development. 
Village Fund limitations emphasize the importance of collaboration with the private 
sector, while high community interest supports capacity building through training. 
The ABCD framework demonstrates diverse strategies: Duano utilizes village 
deliberations, Lompotoo utilizes village potential data, and Alale emphasizes 
ongoing mentoring. These findings suggest that increasing Village Fund 
allocations can strengthen MSMEs while accelerating the achievement of village 
independence. 

 

PENDAHULUAN 

Program Dana Desa merupakan strategi pemerintah untuk mendorong 

pembangunan desa berkelanjutan, khususnya melalui penguatan sektor UMKM yang 

berperan penting dalam menggerakkan ekonomi lokal, dan meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat (Purnomo & Purwandari, 2025) Namun, tidak semua desa 

memiliki strategi implementatif kelembagaan dan sumber daya yang memadai untuk 

mengoptimalkan integrasi Dana Desa dalam tumbuhnya sektor UMKM (Gutiérrez 

Navas et al., 2025; Khurana et al., 2021). Data Kementerian Desa tahun 2024 

mencatat bahwa Kabupaten Bone Bolango memiliki nilai Indeks Desa Membangun 

(IDM) sebesar 0,7860 (Kategori Maju), menjadikannya yang tertinggi di antara 

kabupaten lain di Provinsi Gorontalo. Kondisi tersebut membuka peluang strategis 

bagi Kabupaten Bone Bolango untuk mendorong pencapaian status Desa Mandiri. 

Dari 18 kecamatan yang ada, tercatat 5 kecamatan berstatus Mandiri, 11 berstatus 

Maju, dan 2 lainnya masih berada pada kategori Berkembang. 

Dalam praktiknya, Kabupaten Bone Bolango juga menghadapi tantangan 

geografis yang tidak dapat diabaikan. Sekitar 70% wilayah Kabupaten Bone Bolango 

merupakan kawasan hutan konservasi, sementara hanya 30% yang dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan produktif (Pou, H, 2023). Kondisi ini menjadi 

kesenjangan implementatif tersendiri dalam optimalisasi pemanfaatan ruang untuk 

pengembangan ekonomi desa di Kabupaten Bone Bolango. Kondisi tersebut 

menciptakan tantangan tersendiri dalam penerapan optimalisasi pemanfaatan ruang 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi desa. Untuk mengatasi hal ini, perlu 

diperhatikan beberapa aspek penting, seperti struktur kelembagaan (Zainuri et al., 

2025), mekanisme pendanaan (Sariman & Jamil, 2025) berdasarkan kebutuhan 

modal ideal (Monoarfa et al., 2025), tata kelola program pembangunan desa 

(Sambodo et al., 2023), serta penerapan inovasi (Gherhes et al., 2020). Salah satu 

langkah strategis yang dapat dilakukan adalah memaksimalkan potensi UMKM di 

desa-desa sebagai titik awal dalam membangun kemandirian ekonomi lokal (Putra et 

al., 2025). 

Salah satu kecamatan yang menarik untuk dianalisis lebih lanjut adalah 

Kecamatan Suwawa Tengah, yang berada pada status Maju dengan nilai IDM 

sebesar 0,7921. Posisi ini menempatkannya pada jalur yang cukup kuat untuk 

bertransformasi menjadi desa mandiri apabila potensi lokal, khususnya UMKM, 

dapat dikembangkan secara optimal melalui pemanfaatan Dana Desa. Dana Desa 

sejatinya memberikan ruang fiskal yang cukup bagi pemerintah desa untuk 

mendukung pengembangan usaha masyarakat (Sidik, 2025) melalui pelatihan, 

pembiayaan (Mokodongan et al., 2024), pendampingan usaha, serta penyediaan 

infrastruktur penunjang (Ela et al., 2025). Selain itu, menilai kontribusi UMKM 

terhadap peningkatan perekonomian masyarakat menjadi indikator penting untuk 

melihat dampak langsung yang dihasilkan, seperti peningkatan pendapatan warga, 

penciptaan lapangan kerja lokal, serta tumbuhnya aktivitas ekonomi baru di desa 

(Agustina et al., 2024). 
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Namun demikian, optimalisasi Dana Desa untuk sektor UMKM tidak lepas 

dari berbagai kendala, seperti keterbatasan kapasitas manajerial pelaku usaha dalam 

halpengeloaan keuangan dan modal kerja) (Monoarfa et al., 2024), minimnya akses 

pasar dan teknologi, hingga lemahnya kelembagaan ekonomi desa (Manongga et al., 

2025). Di sisi lain, terdapat peluang besar seperti keterlibatan generasi muda, inovasi 

digital, serta potensi kolaborasi dengan berbagai pihak (swasta, perguruan tinggi, dan 

LSM) yang dapat mendorong keberlanjutan usaha masyarakat desa (Ande, 2020; Del 

Arco et al., 2021).  

Berdasarkan pada penjelasan diatas, penting untuk menemukan praktik baik 

(best practices) yang telah terbukti berhasil dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui Dana Desa (Gherhes et al., 2020). Praktik-praktik ini dapat 

dijadikan rujukan dan direplikasi oleh desa-desa lain dengan penyesuaian konteks 

lokal masing-masing. Penelitian ini sejalan dengan program kerja yang telah 

dirancang berdasarkan rekomendasi dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi, khususnya dalam upaya memperkuat pembangunan 

desa melalui peningkatan akses terhadap layanan dasar, penguatan kelembagaan 

ekonomi masyarakat seperti UMKM. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Potensi UMKM di desa maju dapat digali melalui pemetaan sumber daya 

lokal, pengembangan produk unggulan, dan peningkatan kapasitas pelaku usaha, 

sehingga mendorong terwujudnya desa mandiri. Pemanfaatan Dana Desa untuk 

pengembangan UMKM mampu memberikan kontribusi nyata terhadap kemandirian 

desa, terutama melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan 

perputaran ekonomi lokal. UMKM berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa karena menjadi motor penggerak perekonomian 

berbasis potensi lokal. Namun, optimalisasi Dana Desa dalam sektor UMKM masih 

menghadapi kendala seperti keterbatasan SDM, akses pasar, dan tata kelola, meski di 

sisi lain terdapat peluang besar melalui digitalisasi, kemitraan, serta dukungan 

regulasi. Beberapa praktik baik, seperti penguatan kelembagaan BUMDes, 

pengembangan sentra produksi, dan pelatihan kewirausahaan, dapat direplikasi di 

desa lain untuk mendorong pemberdayaan ekonomi. 

Pengembangan UMKM di desa maju memerlukan pendekatan terpadu yang 

mencakup aspek ekonomi, sosial, kelembagaan, dan keberlanjutan (Manongga et al., 

2025; Purnomo & Purwandari, 2025; Zainuri et al., 2025). Optimalisasi Dana Desa 

sering terhambat oleh minimnya perencanaan berbasis potensi lokal dan kurangnya 

pendampingan teknis (Gultom et al., 2024; Öztaş & Arda, 2025; Rahayu et al., 2025). 
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UMKM berperan strategis dalam mendorong desa mandiri, baik sebagai penggerak 

ekonomi maupun wadah pemberdayaan masyarakat (Purnomo & Purwandari, 2025; 

Rahayu et al., 2025). Partisipasi masyarakat dan Asset-Based Community 

Development (ABCD) efektif untuk menggali potensi lokal dan memperkuat 

kapasitas internal desa (Puspasar et al., 2022). Replikasi praktik baik dari desa lain 

juga dapat mempercepat pengembangan UMKM yang berdaya saing. Kebijakan 

yang dirumuskan berbasis data lapangan dan partisipatif menjadi kunci dalam 

pengelolaan Dana Desa yang berkelanjutan dan berdampak nyata terhadap penguatan 

UMKM dan pencapaian desa mandiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini Mengguanakan Mixed Methods: Sequential Explanatory Design, 

merupakan penelitian yang dilakukan secara berurutan. Diawali dengan 

pengumpulan data kuantitatif guna mengukur variabel secara objektif dan sistematis 

seperti jumlah UMKM, besaran Dana desa, indeks Desa mambangun, bantuan 

pemerintah dan swasta. Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data kualitatif 

melalui wawancara dan observasi guna memperdalam atas temuan kuantitatif.  Tahap 

Pertama, pendekatan yang digunakan yakni kuantitatif deskriptif bertujuan untuk 

membuat kompleksitas model agar dapat memprediksi dan mengidentifikasi target 

utama serta konstruk anteseden yang diadopsi dalam beberapa penelitian terdahulu. 

Seperti dukungan pemerintah, UMKM potensial/unpotensial, alokasi dana desa, 

indeks desa, partnership dan regulasi yang diterapkan. Tahap kedua, tahapan ini 

terbagi dua yakni wawancara atau observasi mendalam dan observasi. Wawancara 

atau observasi, membantu menggali informasi yang lebih rinci dan mendalam secara 

personal dari narasumber berdasarkan situasi dilapangan. Observasi kepada 

masyarakat dari beragam sektor, usia, usaha, lokasi, dan skala bisnis (berdasarkan 

hasil demografi) untuk melakukan validasi silang terhadap temuan kuantitatif. 

Selanjutnya Dalam observasi ini, peserta diberikan sejumlah pertanyaan terbuka 

terkait penyusunan model penelitian. Dalam rangka menyusun model penelitian yang 

komprehensif dan berbasis pada kondisi riil di lapangan, dilakukan observasi 

terhadap berbagai kelompok responden yang dianggap relevan dengan isu yang 

diteliti. Observasi ini mencakup 3 desa kategori maju menurut data Kementrian Desa 

(Duano, Lompotoo dan Alale) sebagai lokasi studi, klasifikasi responden dalam studi 

ini disusun untuk menangkap beragam perspektif dari pemangku kepentingan di 

tingkat desa hingga kabupaten. Responden mencakup pelaku usaha lokal dari empat 

desa. Untuk memperkuat sudut pandang studi ini turut melibatkan perangkat desa 

setempat. 
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Analisis Data 

1. Kualitatif 

Bagian ini menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan untuk mengkaji 

pemberdayaan UMKM desa berbasis dana desa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), data yang 

dikumpulkan disusun dan dikategorikan berdasarkan pendekatan pemetaan aset 

dan pemetaan budaya (Azmi et al., 2021; Titisari et al., 2022). Pemetaan aset 

diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu aset berwujud dan aset tidak berwujud, 

dengan masing-masing kategori dijelaskan secara deskriptif berdasarkan temuan 

di lapangan. Langkah ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam terkait situasi terkini, tantangan, serta peluang yang dihadapi oleh para 

pelaku usaha lokal (Titisari et al., 2024). Analisis dilakukan melalui wawancara 

observasional eksploratif untuk menggali pengalaman, persepsi, dan kebutuhan 

pelaku UMKM. Kombinasi metode ini bertujuan memperoleh gambaran utuh 

mengenai kondisi lapangan serta mengidentifikasi potensi, tantangan, dan strategi 

pemberdayaan yang sesuai(Gupta, Et al., 2024;Dushkova & Ivlieva, 2024)  

2. Kuantitatif 

Analisis Data Kuantitatif adalah teknik pengolahan data yang berfokus pada 

pengumpulan, pengukuran, dan analisis data numerik untuk menguji hubungan 

antar variabel, mengidentifikasi pola, serta menarik kesimpulan berbasis statistik 

(Onwuegbuzie, 2024). Analisis ini bersifat objektif, sistematis, dan bertujuan 

untuk menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasikan. Dalam penelitian ini, 

analisis kuantitatif difokuskan untuk mengukur pertumbuhan, produktivitas, serta 

kontribusi UMKM terhadap ekonomi desa berbasis pada data yang diperoleh 

melalui kuesioner (Purnomo & Purwandari, 2025). Variabel-variabel seperti 

omzet, jumlah tenaga kerja, lama usaha, akses terhadap pembiayaan, dan 

penggunaan Dana Desa dianalisis untuk melihat keterkaitannya dalam 

mendorong desa menuju status desa mandiri (Somiartha et al., 2024). 

a.  Mixed Methods: Sequential Explanatory: Statistika Deskriptif 

Dengan statistika deskriptif, informasi yang kompleks dan tersebar dapat 

disederhanakan sehingga lebih mudah dipahami, dianalisis, dan dijadikan 

dasar pengambilan keputusan. Dalam statistika deskriptif, berbagai alat 

seperti histogram, poligon frekuensi, kurva frekuensi kumulatif, dan ogive 

digunakan untuk memvisualisasikan distribusi data sehingga memudahkan 

dalam memahami kecenderungan, sebaran, dan hubungan antar data secara 

menyeluruh dan sistematis (Suyunovich & Ugli, 2025). 
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b. Analisis PESTEL dan SWOT 

Analisis PESTEL menjadi langkah awal penting untuk memahami faktor 

eksternal yang memengaruhi pengembangan UMKM, seperti aspek politik, 

ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum (Bieniek-Majka & 

Kwilinski, 2025). Dalam perumusan strategi, penting untuk memaksimalkan 

kekuatan dan peluang, serta meminimalkan kelemahan dan ancaman 

(Motallebi et al., 2025). Untuk itu, Matriks Evaluasi Faktor Internal dan 

Eksternal (IFE-EFE) digunakan bersama dengan analisis SWOT guna 

memetakan posisi UMKM dalam empat kuadran strategi (Ratnaningtyas et 

al., 2025). 

c. Asset-Based Community Development (ABCD) 

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) berfokus pada 

pemanfaatan aset dan kapasitas lokal, sehingga solusi yang dihasilkan lebih 

berkelanjutan karena berakar dari kekuatan masyarakat itu sendiri (Giri, 

2025). 

Gambar 1. Metode Penelitian 
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dihadapi, mengidentifikasi praktik baik (best practices) yang dapat direplikasi di desa 

lain, serta merumuskan rekomendasi kebijakan dan program aplikatif agar 

pengelolaan Dana Desa lebih efektif, berkelanjutan, dan berkontribusi nyata terhadap 

penguatan sektor UMKM. 

1. Data Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan pada perangkat desa (Kepala Desa, Sekertaris 

Desa dan Ketua BPD) dan pelaku usaha di tiga desa (Duano, Lompotoo dan Alale) 

melalui wawancara dan observasi. Data utama mencakup (i) Pemetaan potensi 

UMKM; (ii) Kontribusi UMKM; (iii) Keyakinan Pelaku UMKM dan (iv) Kendala 

dan Peluang yang dihadapi oleh pelaku UMKM.  

2. Analisis Data 

a. Tahapan Kualitatif 

Tahapan penelitian ini dilaksanakan melalui pengumpulan data dengan 

metode observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan meninjau langsung 

aktivitas pengelolaan Dana Desa oleh pihak pengelola, serta menelaah berbagai 

bentuk dokumentasi yang tersedia pada desa maju, seperti Desa Duano, Lompotoo, 

dan Alale. Selanjutnya, hasil observasi tersebut dikonfirmasi kembali melalui 

wawancara untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai asumsi-

asumsi pengelolaan Dana Desa, baik dari perspektif pelaku usaha maupun aparatur 

desa, meliputi Kepala Desa, Sekretaris Desa, dan Kaur Desa. Berdasarkan hasil 

analisis informasi ditemukan beberapa asumsi dasar yang dapat dijabarkan antara 

lain: 

1) Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaku UMKM banyak mengandalkan 

kreativitas lokal, misalnya melalui pengembangan varian kuliner khas dan 

kualitas jahitan yang baik. Observasi lapangan memperlihatkan bahwa sebagian 

besar usaha masih bersifat informal, namun memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan melalui strategi branding berbasis kearifan lokal. 

2) Wawancara dengan perangkat desa mengungkapkan bahwa Dana Desa 

dialokasikan untuk berbagai program, seperti pelatihan, penyediaan modal awal 

usaha, hingga promosi UMKM. Pelaku usaha mengakui bahwa program tersebut 

sangat membantu, meskipun pendampingan yang diberikan masih terbatas dan 

belum menjangkau aspek lanjutan seperti digitalisasi pemasaran. 

3) Wawancara dengan pelaku UMKM juga menunjukkan bahwa keberadaan usaha 

kecil mampu menambah penghasilan rumah tangga serta meningkatkan daya beli 

masyarakat desa. Hasil observasi lapangan mendukung temuan ini, di mana 

UMKM terbukti berperan menjaga perputaran ekonomi lokal meskipun 

kontribusinya masih dalam skala mikro. 
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4) Kendala utama yang sering diungkapkan pelaku UMKM adalah terbatasnya 

pelatihan lanjutan, jangkauan pemasaran yang hanya sebatas wilayah desa, serta 

keterbatasan modal usaha. Meskipun demikian, terdapat peluang besar untuk 

pengembangan, seperti dukungan pemerintah desa, antusiasme pemuda dalam 

mengembangkan usaha, serta meningkatnya tren digitalisasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperluas pasar. 

5) Kemudian hasil observasi kemudian diinventarisasi kedalam sebuah tabel agar  

mempermudah dalam menganalisa selanjutnya  

Tabel 1. Hasil Analisis Data 

ASPEK  DESA DUANO DESA LOMPOTOO DESA ALALE 

Pementaan Potensi 

UMKM  

• Olahan Hasi Pertanian 

• Kios/Rumah Makan 

• Penyediaan Akomodasi 

Makan & Minum 

• Industri Pengolahan 

• Kios/Rumah Makan 

• Penyediaan Akomodasi 

Makan & Minum 

• Akomodasi Makan Minum 

• Perdagangan besar dan 

Eceran, reparasi mobil dan 

sepeda motor 

• Industri Pengolahan dan Jasa 

Pemanfaatan Dana 

Desa 

• Dana Desa diperuntukkan 

memberi dukungan 

berupa pembelian alat 

produksi 

• Dana Desa diperuntukkan 

memberi dukungan berupa 

pembelian alat produksi 

• Dana Desa diperuntukkan 

memberi dukungan berupa 

pembelian alat produksi  

• dukungan pembelian bahan 

baku. 

Kontribusi UMKM • Meningkatkan 

pendapatan rumah tangga 

• Membuka lapangan kerja 

baru 

• Meningkatkan pendapatan 

rumah tangga 

• Tingkat Konsumsi 

Masyarakat 

• Meningkatkan sumber 

pendapatan rumah tangga 

• Tingkat konsumsi masyarakat 

Membuka Lapangan 

pekerjaan 

Kendala Pengauatan 

UMKM 

• Keterbatasan SDM 

Pelaku Usaha 

• Minimnya Anggaran dan 

akses modal 

• Minimnya akses modal 

• keterbatasan pengetahuan 

terkait dengan pengolahan 

produk 

• keterbatasan alat produksi 

yang menambah 

produktivitas 

• Minimnya akses modal 

• Kurangnya keterampilan 

• Regulasi khusu terkait dengan 

pemanfaatan dana desa 

Peluang Pengauatan 

UMKM 

• Cita Rasa produk yang 

khas 

• Penyesuaian produk lebih 

fleksibel 

• Inovasi UMKM 

• Memiliki SDA melimpah 

• Modernisasi hasil pertanian 

• Pengembangan Produk 

• Memiliki SDA melimpah 

• Tidak Memiliki Pesaing 

disekitarnya 

• Akses infrastruktur memadai 

• Cita Rasa yang khas 

• Memiliki SDA yang 

melimpah. 

b. Tahapan Kuantitatif 

Tahapan analisis kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur 

secara objektif kontribusi UMKM terhadap perekonomian desa serta peran Dana 

Desa dalam mendorong kemandirian desa. Analisis ini berfokus pada pengolahan 

data numerik yang diperoleh melalui kuesioner, meliputi variabel-variabel seperti 

omzet, jumlah tenaga kerja, lama usaha, akses pembiayaan, hingga pemanfaatan 

Dana Desa. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya mampu mengidentifikasi 

pola pertumbuhan dan produktivitas UMKM, tetapi juga menguji keterkaitan antar 

variabel yang relevan. Proses analisis dimulai dengan statistika deskriptif untuk 

menyajikan data secara sederhana dan mudah dipahami, kemudian dilanjutkan 
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dengan analisis PESTEL dan SWOT guna memetakan faktor internal dan eksternal 

yang memengaruhi pengembangan UMKM. Selanjutnya, pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD) digunakan untuk menggali aset dan kapasitas 

lokal sebagai basis perumusan strategi penguatan UMKM berbasis pada potensi 

masyarakat itu sendiri. 

1) Secara kuantitatif, potensi UMKM di desa maju ditunjukkan melalui karakteristik 

usaha yang masih didominasi oleh skala mikro dengan omzet rata-rata di bawah 

Rp2 juta per bulan, serta jumlah tenaga kerja berkisar 1–2 orang. Jenis usaha 

yang berkembang meliputi kuliner, pertanian, jasa jahit atau reparasi, serta 

perdagangan kecil. Hasil analisis SWOT menunjukkan kekuatan utama terletak 

pada produk khas desa dan kearifan lokal, sedangkan kelemahannya ada pada 

skala usaha yang kecil dan manajemen yang masih sederhana. Peluang dapat 

dimaksimalkan melalui digitalisasi (Gutiérrez Navas et al., 2025), dukungan 

Dana Desa (Sariman & Jamil, 2025), dan pasar lokal yang relatif loyal, meskipun 

ancaman tetap hadir dari produk pabrikan serta fluktuasi harga bahan baku. 

2) Analisis PESTEL menguatkan bahwa dukungan kebijakan Dana Desa menjadi 

faktor politik yang mendorong, sementara tantangan berasal dari kenaikan harga 

bahan baku serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital. Data kuantitatif 

memperlihatkan bahwa sekitar 70–80% responden menilai Dana Desa sangat 

bermanfaat bagi pengembangan UMKM. Hasil estimasi kuantitatif deskriptif 

menunjukkan bahwa Dana Desa berpengaruh terhadap perkembangan UMKM, 

yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi desa (Bieniek-Majka & 

Kwilinski, 2025; Sariman & Jamil, 2025). 

3) Pendekatan ABCD menegaskan bahwa modal sosial, musyawarah desa, dan 

Dana Desa menjadi aset penting; kolaborasi perangkat desa, BUMDes, dan 

koperasi berfungsi sebagai jembatan; pelatihan usaha memperkuat kapasitas; 

serta realokasi dana mendukung pembangunan. Dari segi kontribusi ekonomi, 

UMKM terbukti mampu meningkatkan omzet usaha serta menyerap tenaga kerja, 

meskipun skalanya masih terbatas (Giri, 2025). 

4) Analisis SWOT juga menggarisbawahi bahwa UMKM berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja baru sebagai kekuatan, namun keterbatasan akses 

pasar menjadi kelemahan. Peluang besar tetap terbuka karena UMKM dapat 

menjadi basis menuju desa mandiri, meskipun ancaman berupa ketergantungan 

pada Dana Desa masih cukup kuat. Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa 

kendala utama yang dihadapi pelaku UMKM adalah keterbatasan modal sebesar 

45%, kesulitan pemasaran 30% (Gherhes et al., 2020), dan keterbatasan SDM 

sebesar 25% (Monoarfa et al., 2025). 
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Melalui analisis PESTEL, rendahnya pemanfaatan teknologi terbukti menjadi 

kendala sekaligus peluang untuk mengembangkan e-commerce. Dari sisi ekonomi, 

keterbatasan Dana Desa mendorong perlunya kerja sama dengan sektor swasta, 

sementara tingginya minat masyarakat membuka ruang bagi peningkatan kapasitas 

melalui pelatihan. Pendekatan kuantitatif dengan kerangka ABCD juga menunjukkan 

perbedaan strategi antar desa: Desa Duano memanfaatkan musyawarah desa sebagai 

aset utama penguatan UMKM, Desa Lompotoo menggunakan data potensi desa 

sebagai dasar capacity building, sedangkan Desa Alale mendorong perkembangan 

UMKM melalui pendampingan berkelanjutan. Sehingganya menghasilkan strategi 

dengan empat arah utama: strategi SO berupa branding produk lokal dan digitalisasi, 

strategi WO berupa pelatihan manajemen usaha, strategi ST berupa penguatan 

koperasi agar mampu bersaing, serta strategi WT berupa pengurangan 

ketergantungan pada Dana Desa dengan memperluas kolaborasi bersama perbankan 

atau pihak swasta. Hasil statistika ini sekaligus memberikan implikasi kebijakan 

bahwa peningkatan alokasi Dana Desa secara langsung dapat memperkuat UMKM. 
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